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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daya tarik wisata dan pelayanan 

terhadap loyalitas wisatawan di Pantai Slili. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 100 responden wisatawan yang berkunjung ke Pantai Slili. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa secara parsial daya tarik wisata tidak berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas wisatawan, dengan nilai t hitung 0,456 < t tabel 1,984 dan signifikansi 

0,649 > 0,05. Sebaliknya, kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas 

wisatawan, dengan t hitung 7,739 > t tabel 1,984 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara 

simultan, daya tarik wisata dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas wisatawan dengan F hitung sebesar 85,185 > F tabel 3,090 dan signifikansi 

0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun daya tarik wisata tidak 

berpengaruh secara individu, kombinasi antara daya tarik dan pelayanan secara bersama-

sama dapat meningkatkan loyalitas wisatawan di Pantai Slili. 

Kata Kunci: Daya Tarik Wisata, Kualitas Pelayanan, Loyalitas Wisatawan, Pantai 

Slili. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of tourist attraction and service on tourist loyalty 

at Slili Beach. The method used in this research is quantitative with a descriptive 

approach. Data was obtained through a questionnaire distributed to 100 respondents of 

tourists visiting Slili Beach. The results of the analysis show that partially tourist 

attraction has no significant effect on tourist loyalty, with a calculated t value of 0.456 < 

t table 1.984 and a significance of 0.649 > 0.05. Conversely, service quality has a 

significant effect on tourist loyalty, with t count 7.739> t table 1.984 and significance 

0.000 <0.05. Simultaneously, tourist attraction and service quality have a significant 

effect on tourist loyalty with F count of 85.185 > F table 3.090 and significance 0.000 < 

0.05. These results indicate that although tourist attraction has no effect individually, the 

combination of attraction and service together can increase tourist loyalty at Slili Beach. 

Keywords: Tourism Attraction, Service Quality, Tourist Loyalty, Slili Beach. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sumber pendapatan yang penting bagi 

suatu negara. Kepariwisataan Indonesia merupakan penggerak perekonomian 

nasional yang potensial untuk memacu perkembangan perekonomian di masa 

depan. Kegiatan pariwisata dapat memberikan sumbangan terhadap penerimaan 

daerah. Adanya pariwisata juga akan menumbuhkan usaha-usaha ekonomi yang 

saling merangkai dan menunjang kegiatannya untuk meningkatkan pendapatan 

(Kalebos, 2016). Maka suatu negara atau lebih khusus lagi pemerintah daerah 

setempat objek wisata itu berada akan mendapatkan pemasukan dari pendapatan 

setiap objek wisata. Pariwisata juga memberikan komoditas yang dibutuhkan oleh 

setiap individu. Alasannya, karena aktivitas berwisata bagi seorang individu dapat 

meningkatkan daya kreatif, menghilangkan kejenuhan kerja, relaksasi, berbelanja, 

dan bisnis. 

Salah satu daerah di Indonesia yang terkenal dengan keindahan alamnya 

adalah Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. Kabupaten ini memiliki berbagai 

pantai yang memikat, termasuk Pantai Slili, yang menjadi salah satu destinasi 

wisata favorit. Pantai Slili menawarkan keindahan alam dengan pasir putih dan air 

laut yang jernih, menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang mencari 

pengalaman berbeda dari daerah asal mereka (Setiadi, 2018). Selain itu, pantai ini 

juga menyediakan berbagai aktivitas menarik seperti snorkeling, berjemur, dan 
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menikmati kuliner lokal yang menggugah selera. Wisata pantai merupakan salah 

satu jenis destinasi yang sangat diminati baik oleh wisatawan domestik maupun 

mancanegara, dan Pantai Slili menawarkan keindahan alam yang menawan serta 

berbagai fasilitas menarik. Keberadaan pantai ini tidak hanya memberikan 

kesempatan untuk menikmati keindahan laut dan pantai yang eksotis, tetapi juga 

menyediakan berbagai aktivitas yang dapat memuaskan berbagai jenis 

pengunjung, sekaligus   menjadikan   pantai   sebagai   tempat untuk   peluang   

bisnis (wirausaha) bagi masyarakat yang berdomisili di sekitar Pantai 

(Faturrahman, 2024). 

Daya tarik alam yang memesona ini menjadi alasan utama wisatawan untuk 

berkunjung ke Pantai Slili. Menurut Intansari dan Harahap (2018), daya tarik 

wisata sangat berpengaruh terhadap keputusan wisatawan untuk berkunjung. 

Namun, daya tarik saja tidak cukup; kualitas pelayanan yang baik juga merupakan 

faktor penting dalam menciptakan loyalitas wisatawan. Dalam industri pariwisata 

yang semakin kompetitif, daya tarik wisata dan kualitas pelayanan menjadi dua 

faktor kunci yang memengaruhi kepuasan dan loyalitas wisatawan. Daya tarik 

wisata meliputi aspek-aspek seperti keindahan alam, kebersihan pantai, fasilitas 

yang disediakan, serta berbagai aktivitas yang dapat dilakukan. Sementara itu, 

pelayanan mencakup interaksi antara pengelola dan wisatawan, seperti 

keramahan, profesionalisme, dan kualitas layanan yang diberikan selama 

kunjungan. 

Husamah (2018) menyatakan bahwa pelayanan yang berkualitas dapat 

memperkuat hubungan antara wisatawan dan destinasi sehingga meningkatkan 
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kemungkinan mereka untuk merekomendasikan Pantai Slili kepada orang lain. 

Loyalitas wisatawan terbentuk dari perpaduan antara daya tarik wisata yang 

menarik, fasilitas pelayanan yang memuaskan, serta pengalaman berkunjung yang 

positif. Wisatawan yang loyal cenderung kembali lagi dan berpotensi menjadi 

duta bagi destinasi tersebut, sehingga turut berkontribusi dalam meningkatkan 

citra serta popularitasnya (Sumantri, 2024). Meskipun demikian, pengembangan 

pariwisata di Gunungkidul, termasuk di Pantai Slili, masih menghadapi tantangan 

terkait inovasi dalam layanan dan daya tarik yang ditawarkan. 

Oleh karena itu, pemangku kepentingan perlu memperhatikan aspek-aspek 

ini agar dapat menarik lebih banyak wisatawan dan meningkatkan loyalitas 

mereka. Dengan memahami pengaruh daya tarik wisata dan pelayanan terhadap 

loyalitas wisatawan di Pantai Slili, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

wisatawan untuk kembali mengunjungi dan merekomendasikan destinasi ini. 

Loyalitas wisatawan menjadi faktor penting yang tidak hanya berhubungan 

dengan keinginan untuk kembali mengunjungi pantai, tetapi juga berpengaruh 

terhadap keputusan mereka untuk merekomendasikan Pantai Slili kepada orang 

lain. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Apakah daya tarik wisata berpengaruh terhadap loyalitas wisatawan Pantai 

Slili? 

2. Apakah pelayanan berpengaruh terhadap loyalitas wisatawan Pantai Slili? 
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3. Apakah daya tarik wisata dan pelayanan berpengaruh terhadap loyalitas 

wisatawan Pantai Slili? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah daya tarik wisata berpengaruh terhadap loyalitas 

wisatawan Pantai Slili 

2. Untuk mengetahui apakah pelayanan berpengaruh terhadap loyalitas wisatawan 

Pantai Slili 

3. Untuk mengetahui apakah daya tarik wisata dan pelayanan secara bersama-

sama berpengaruh terhadap loyalitas wisatawan Pantai Slili 

 

1.4. Manfaat  

1. Bagi Penulis 

Dapat memperluas wawasan penulis mengenai daya tarik wisata dan 

pelayanan terhadap loyalitas wisatawan Pantai Slili 

2. Bagi Pembaca 

Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam bidang pariwisata 

terutama tentang pengaruh daya tarik wisata dan pelayanan terhadap loyalitas 

wisatawan Pantai Slili 

3. Bagi Akademisi 

Dapat dijadikan bahan ajar dan referensi di Sekolah Tinggi Pariwisata 

Ambarrukmo Yogyakarta (STiPRAM) 
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1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan juga sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI 

Bab ini mencakup kajian literatur terdahulu yang dijadikan pedoman, kajian teori 

yang menjadi acuan dan hipotesis yaitu hasil dugaan sementara dari penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mencakup jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan 

sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan 

reliabilitas dan teknik analisis data. 

BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mencakup pembahasan dan hasil penelitian terkait dengan pengaruh Daya 

Tarik Wisata dan Pelayanan Terhadap Loyalitas Wisatawan Pantai slili. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup dari hasil penelitian yang berisi kesimpulan dan saran 

untuk pengembangan Daya Tarik Wisata dan Pelayanan Terhadap Loyalitas 

Wisatawan Pantai Slili 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian dan olah data yang peneliti lakukan mengenai 

Pengaruh Daya Tarik Wisata dan Kualitas Pelayanan Terhadap Loyalitas 

Wisatawan Pantai Slili, dengan jumlah responden 100 orang secara keseluruhan. 

Berikut kesimpulan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti : 

1. Daya tarik wisata tidak memiliki pengaruh terhadap loyalitas wisatawan Pantai 

Slili. Dari hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel  Daya Tarik Wisata (X1) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Wisatawan (Y). Serupa 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan (Rokhayah, 2021) yang 

menunjukkan variabel Daya Tarik Wisata tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Loyalitas Wisatawan. 

2. Kualitas Pelayanan memiliki pengaruh terhadap loyalitas wisatawan Pantai 

Slili. Dari hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel  Pelayanan (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Wisatawan (Y). 

3. Daya tarik wisata dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap loyalitas 

wisatawan Pantai Slili. Dapat disimpulkan bahwa Daya Tarik Wisata (X1) dan 

Pelayanan (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan Loyalitas 

Wisatawan (Y). 

  



47 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh daya tarik wisata dan 

kualitas pelayanan terhadap loyalitas wisatawan Pantai Slili di Kabupaten 

Gunungkidul Yogyakarta, disarankan kepada pengelola wisata Pantai Slili untuk 

lebih memprioritaskan peningkatan kualitas pelayanan kepada wisatawan. Hal ini 

penting mengingat kualitas pelayanan terbukti memiliki pengaruh signifikan 

terhadap loyalitas wisatawan. Kualitas Pelayanan yang ramah, cepat tanggap, 

serta fasilitas pendukung yang memadai seperti kebersihan toilet, ketersediaan 

tempat sampah, dan area parkir yang teratur dapat menciptakan pengalaman 

positif dan mendorong wisatawan untuk berkunjung kembali ke Pantai Slili. 

Selain itu, meskipun daya tarik wisata tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap loyalitas wisatawan, pengelola tetap perlu melakukan pengembangan dan 

inovasi terhadap elemen-elemen daya tarik wisata. Upaya ini dapat dilakukan 

dengan menjaga kebersihan pantai, memperindah kawasan, menambah spot foto 

menarik, serta mengadakan event atau aktivitas wisata yang kreatif seperti festival 

budaya lokal, kompetisi olahraga pantai, atau pertunjukan seni yang dapat 

menjadi pembeda dari pantai lain di Gunungkidul. Pengembangan daya tarik 

wisata yang inovatif ini bertujuan agar Pantai Slili tetap memiliki nilai tambah dan 

mampu menarik minat wisatawan baru maupun wisatawan lama untuk kembali 

berkunjung. Penggabungan antara pelayanan yang optimal dan penguatan daya 

tarik wisata secara menyeluruh diharapkan dapat meningkatkan loyalitas 

wisatawan secara berkelanjutan, sehingga Pantai Slili dapat terus bersaing sebagai 

destinasi wisata unggulan di Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. 
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